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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0.158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

Garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut :
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang di dalam sistem tertulis
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
» ba’ B -
5 ta’ T -
& sa’ $ s (dengan titik di atasnya)
z Jim J -
. ha’ H h (dengan titik dibawahnya)
é kha’ Kh -
3 Zal Z z (dengan titik diatasnya)
3 ra’ R -
3 Zai Z -
o Sin S -
" Syin Sy -
w0 Sad S s (dengan titik dibawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
W Dad d d (dengan titik dibawahnya)
1 ta’ t t (dengan titik dibawahnya)
1 za’ 4 z (dengan titik dibawahnya)
3 ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
E Gain G -
) fa’ F -
3 Qaf Q -
8 Kaf K -
J Lam L -
a Mim M -
O Nin N -
P Wawu w -
> Ha’ H -
. Hamzah ) apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
& Ya’ Y -
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a S I =ai -3
i =i 9 I =au s |=T1
T =u 9 T =1

1. Ta Marbutah
Ta Marbutoh Hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
dLieasl e ditulis mar ‘atun jamiilah
Ta Marbutoh mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4.kad ditulis fatimah

Vi




2. Syaddad (Wasydid Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut :
Contoh :
L, Ditulis rabbana
4 Ditulis al-bir

3. Kata sandang (artikel)
Kata artikel yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
Contoh :
ol ditulis asy-syamsu
J=_V ditulis ar-rajulu
suudl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sampan.
Contoh :
<l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J ditulis al-jalil

4. Huruf Hamzah
Huruf yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut beda di tenga kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.
Contoh:
<l ditulis amirta

s ditulis syai’u

vii



MOTO

"Kawulo mung saderma, mobah ,mosik kersaning hyang sukmo."
“Berusahalah dan lakukan apapun yang kita bisa, selanjutnya serahkan semuanya

pada Sang Pencipta.”

By : Muhammad Assof



ABSTRAK

Assof, Muhammad. (3417022). 2021. “Analisis Simiotik Pada Meme Di Fanspage
Meme Dakwah Islam”, Skripsi Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Institut Agama Negeri (IAIN) Pekalongan:
Pembimbing : Teddy Dyatmika, M.l. Kom

Kata Kunci : Semiotika, Meme, Media Sosial, Dakwah

Meme merupakan sebuah ilustrasi untuk mengekspresikan diri di media
sosial dengan perpaduan antara gambar dan teks. Akan tetapi pada akun Meme
Dakwah Islam menjadikan meme sebagai sarana berdakwah di media sosial yang
tentunya ini sangat menarik untuk di teliti. Karena Kebanyakan orang sering
menganggap meme merupakan postingan candaan atau hiburan, bahkan ada yang
menjadikan meme sebagai bahan sindiran kepada orang lain. Maka karena hal
tersebut penelitian ini akan membahas fenomena meme di akun Meme Dakwah
Islam.

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
yang bersifat dekduktif, dengan menggunakan teori simiotik Roland Barthes yang
memuat model sistem dalam menganalisi sebuah makna, diantaranya makna
denotasi, makna konotasi, dan makna mitos.

Berdarkan hasil pengolahan data, penelitian ini memuat beragam makna
yang ada pada postingan meme di akun Meme Dakwah Islam dimana kebanyakan
ilustrasi mengangkat permasalahan agama di lingkungan masyarakat yang kadang
jarang disadari, tetapi justru hal ini berpengaruh besar bagi kehidupan
bermasyarakat.

Penelitian ini menghasilkan tiga makna. Yaitu secara isi meme merupakan
sebuah pengingat kepada sesama agar selalu meningkatkan ibadah dan
menerapkan nilai-nilai islam pada keseharian. Sedangkan untuk makna
konotasinya adalah ingin menyampaikan bagaimanan mangatasi dengan bijak
suatu permasalahan yang ada di masyarakat dengan menggunakan perspektif
Islam, untuk makna mitos permasalahan yang terkadang dianggap sepele oleh
kebanyakan masyarakat tentang agama, membuat lalai dan buta akan pentingnya
menyikapi suatu permasalahan tersebut.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dakwah Islam merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang
wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajiban ini tercermin dari konsep
Amar Ma’ruf dan Nahi Mungkar, yakni perintah untuk mengajak masyarakat
melakukan perilaku positif sekaligus mengajak mereka untuk meninggalkan
dan menjauhkan diri dari perilaku negatif. Konsep ini mengandung dua
implementasi makna sekaligus, yakni prinsip perjuangan menegakkan
kebenaran Islam serta upaya mengaktualisasikan kebenaran Islam tersebut
dalam kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka dan lingkunganya dari

9l

kerusakan”" sebagaimana yang terdapat dalam Q.S.- Ali Imran ayat 104 :

FOSAAD e Ovens cashaall G5 5alks aall ) 5 e X AaT a8l ASET
O sAlaal) 25 el o
“Dan diantara kamu harus ada sekelompok orang yang mengajak kepada

kebaikan, memerintah kepada yang Ma ruf dan menegah dari yang Munkar,
mereka adalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali Imran ayat 104)

Kegiatan dakwah sering kali mengandung konotasi membosankan di
kalangan masyarakat, Namun paradigma seperti itu kini semakin tergerus
dengan hadirnya berbagai macam metode dakwah yang semakin hari semakin

berkembang di masyarakat, salah satunya adalah dakwah Bit-Tadwin, atau

165.

! Syukir, Asmuni.“Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam”, (Surabaya: Al-lkhlas,1983) him.



pola dakwah melalui tulisan, baik dengan kitab, buku, majalah, koran, internet
sampai tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwabh.

Media Tharigah menjadi salah satu unsur penting dalam kegiatan
dakwah. Media dakwah digunakan agar pesan kebaikan yang ingin
disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan mudah. Pada dasarnya
berbagai macam media dapat digunakan sebagai perantara dakwah, salah
satunya dengan memanfaatkan media teknologi komunikasi. Saat ini teknologi
tidak hanya menjadi gaya hidup bagi setiap orang. Pasalnya, kehadiran
teknologi dapat mempermudah kehidupan banyak orang, seperti pekerjaan,
ekonomi, budaya sosial, informasi, dan sains.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan juga
membuat media informasi mengalami  perkembangan pesat dan
mengakibatkan manusia menjadi masyarakat informasi. Yaitu masyarakat
yang menjadikan media informasi sebagai komoditas yang sangat penting
dalam kesehariannya. Selain itu di era globalisasi yang terus berkembang,
kecenderungan semua orang untuk mengakses semua informasi di media
sosial, sangat bergantung dan tidak bisa jauh terhadap peran teknologi
komunikasi. karena dengan adanya media komunikasi manusia bisa langsung
mengetahui berbagai informasi di berbagai tempat dengan mudah cepat dan
praktis.

Perkembangan teknologi komunikasi yang sudah menjangkau seluruh

masyarakat, membuat munculnya media-media baru, dan salah satunya adalah

? Syukir, Asmuni, him 170
3 Burhan Bungin, “Sosiologi Komunikasi”,(Jakarta: Kencana, 2007) him. 149-150.



media sosial (social media) seperti Facebook, Instagram, Twitter, Messenger,
termasuk media yang sering digunakan untuk mengakses ataupun
mempublikasikan konten bahkan informasi kepada orang lain.* Dalam kata
lain media sosial juga mempengaruhi orang lain dalam mebentuk sikap dan
kepribadian masyarakat luas. Hal ini dipengarui faktor utama yaitu semakin
pesatnya perkembangan globalisasi yang membuat teknologi komuikasi sudah
menjangkai kebanyakan masyarakat.’

Begitu cepatnya manusia dalam memanfaatkan media sosial, banyak
dari da’i ataupun masyarakat menggunakan media sosial sebagai akun untuk
berdakwah. Sebut saja dakwah yang di sampaikan Gus Baha di Facebook
dalam akunnya “Ngaji Online” dengan jumlah 138 ribu follower yang berisi
tentang Ceramah ataupun pengajian yang berbentuk video sebagai media
penyampaian dakwahnya. Ada juga akun “Aswaja Qoutes” yang
menyampaikan dakwahnya dalam bentuk kata-kata atau gambar motifasi nilai-
nilai Islam dan masih banyak akun lainnya yang mengandung postingan
tentang dakwah.

Pada era sekarang yang masih populer adalah postingan meme (mim),
fenomena ini marak beredar dimedia sosial, khususnya Facebook.® Dengan
semakin  berkembangnya meme, banyak bermunculan akun-akun
menggunakan meme sebagai sarana berdakwah dan sarana menghibur para

pembacanya dengan isi yang mengandung motivasi dan pesan kehidupan.

* Rulli Nasrullah, "Cyber Media”,(Yogyakarya : IDEA Pers Yogyakarta,2003), him 46.

5 Nur Syam, “Medi Sosial (interaksi, identitas dan model sosial)” (Jakarta: Prenada Media
Group, 2016), him 23.

6 «Alasan meme menjadi populer”, (https:// kompas.com/read/2019/12/04/14230087/kisah-
pilu-di-balik-meme-lucu-wanita-dan-kucing), diakses pada 13 Oktober 2021, Pukul 21.49.



https://tekno.kompas.com/read/2019/12/04/14230087/kisah-pilu-di-balik-meme-lucu-wanita-dan-kucing
https://tekno.kompas.com/read/2019/12/04/14230087/kisah-pilu-di-balik-meme-lucu-wanita-dan-kucing

Salah satunya akun fanspage “Meme dakwah Islam” di sosial media
facebook. Akun ini adalah salah satu akun yang menggunakan media meme
sebagai sarana berdakwah dalam menyampaikan ajaran islam, hukum Islam
dan segala sesuatu yang berkaitan dengan islam dari mulai gambar kartun
ataupun kata-kata yang sangat erat di kehidupan masyarakat, dan tentunya
dakwah tersebut mudah difahami oleh para followernya.

Selain itu akun meme dakwah Islam ini memiliki keunikan tersendiri
dibanding akun dakwah di media sosial pada umumnya. Karena pada akun
dakwah dimedia sosial, biasanya berbentuk video, musik ataupun quotes yang
menerangkan isi dakwah Islam. Akan tetapi yang menjadi media dakwah
diakun ini adalah meme, yang kebanyakan orang menggangap meme
merupakan candaan atau hiburan semata yang bersifat humoris bahkan ada
yang menjadikan meme sebagai bahan sindiran kepada orang lain. Melainkan
pada akun ini mengemas dakwahnya dalam bentuk yang flaksibel mudah
dipahami dan mudah diterima oleh masyarakat karena berisikan gambar
ilustrasi yang mengandung pesan dakwah seperti permasalahan yang ada di
masyarakat.

Berangkat dari fenomena ini, peneliti memutuskan untuk melakukan
kajian lebih mendalam lagi terkait postingan yang ada pada akun meme
dakwah islam. Kajian tersebut lalu dianalisis dengan menggunakan analisis
semiotik Roland Barthes, dengan alasan agar penelitian ini berfokus untuk
mencari makna yang terdapat dalam suatu fenomena. hal ini dilakukan dalam

rangka memahami makna dalam analisis semiotik model Roland Barthes yang



membagi analisi menjadi tiga makna yaitu makna denotasi, konotasi, dan
makna mitos.

Pada uraian di atas agar lebih jelas dan komperhensif dalam
melakukan penelitian tersebut, maka penulis menjadikan judul “Analisis

Semiotika pada Meme di Fanspage Meme Dakwah Islam”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis

mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana makna denotasi yang terkandung pada meme, di fanspage
meme dakwabh islam?

2. Bagaimana makna konotasi yang terkandung pada meme, fanspage meme
dakwah islam?

3. Bagaimana makna mitos yang terkandung pada meme, fanspage meme

dakwah islam?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui makna denotasi yang terkandung pada meme, di
fanspage meme dakwah islam!
2. Untuk mengetahui makna konotasi yang terkandung pada meme, di
fanspage meme dakwah islam!
3. Untuk mengetahui makna mitos yang terkandung pada meme, di fanspage

meme dakwah islam!



D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang penulis harapkan setelah melakukan penelitian
ini adalah penelitian ini dapat menambah referensi penelitian terkait
makna dakwah yang terkandung dalam meme. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu bagi mahasiswa Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah khususnya mahasiswa llmu Komunikasi
dan Penyiaran Islam serta yang membacanya.
2. Manfaat Praktis
Selain itu manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
agar mampu memberi pengetahuan dan informasi terhadap masyarakat
khususnya pengguna media sosial, Selain itu penelitian ini diharapkan
dapat memberikan inspirasi bagi pengguna media sosial khusushya

Facebook agar memperkaya postingan yang berisi ajakan kepada kebaikan

E. Tinjauan Pustaka
Kajian Pustaka merupakan telaah kritis dan sistematis yang digunakan
sebagai perbandingan terhadap penelitian sebelumnya, yang secara tematis
ada kesesuaian dengan peniliti yang akan dilakukan. Sebagai aktual dalam
penelitian ini, penulis menggunakan beberapa kajian pustaka sebagai rumusan

berfikir. Beberapa kajian pustaka tersebut diantaranya adalah.”

" Muhammad Sukri Nur, “Tinjauan Pustaka Sistematis : Pengantar Metode Penelitian”,
(Anggota IKAPI No. 181/JTE/2019), him 36.



1. Jurnal Penelitian, Yanti Dwi Astuti (2017) dari Universitas Negri Sunan
Kalijaga dengan judul, “Analisis Semiotik Meme Ibu-lbu Naik Motor di
Media Sosial”. Artikel ini menyimpulkan bahwa, meme ibu-ibu naik motor
mengusung unsur “tanda“ atau gambar yang beragam tentang cara
berkendara ibu-ibu secara tidak tertib yaitu naik motor dengan gagah
berani; emosional, ugal-ugalan, tidak taat aturan dan gambar calon ibu- ibu
yang dianggap sebagai ancaman dalam jalan raya. Bentuk berbagai meme
berupa foto dan komik yang disertai komentar-komentar satire (humor) di
dalamnya. Warna-warna yang digunakan dalam meme-meme ini standar
dan tidak berubah dari warna asli foto. Umumnya meme- meme ini
dimaknai sebagai sindiran, humor dan ketidaksukaan kreator meme
terhadap cara berkendara ibu-ibu yang baik dalam batas kewajaran dan
kesopanan maupun tidak. Adapun relevansi dengan penelitian penulis
telah sama-sama menggunakan analisis simiotika untuk memecahkan
pesan yang terdapat pada gambar meme. Sedangkan perbedaan yang
mendasar ada pada isi dan objeknya, yaitu tidak berfokus pada unsur-unsur
dakwah melainkan haya pada isi secara global.®

2. Jurnal Penelitian, Kurnia Purnawati (2017) dengan judul ‘“Analisis
simiotik Roland Barthes Terhadap Meme Agus Harimurti Yudhoyono
sebagai kandidat dalam pilkada DKI 2017 di forum diskusi http://Kaskus
.com”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif, Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis isi informasi

& yanti Dwi Astuti, “Analisis Semiotik Meme Ibu-lbu Naik Motor di Media Sosia/”. Vol. 10,
No. 2, 2, Desember 2017



yang ada pada gambar meme dari Agus Harimurti Yudhoyono sebagai
kandidat dalam pilkada DKI 2017 yang memiliki semiosis Triangle
meaning pada meme tentang Agus Harimulti Yudiono meliputi tiga
elemen, yaitu makna denotasi, konotasi, dan mitos. Dari hasil tersebut
diperoleh citra Agus Harimulti Yudiono sebagai figur yang mempunyai
penampilan yang menarik, kepribadian yang baik sebagai anak berbakti.’
Adapun relevansi penelitian dengan penelitian penulis adalah dengan
menggunakan analisis simiotika Roland Barthes untuk menganalisis
sebuah meme. Adapun perbedaannya dari penelitian peneliti ialah
penelitian ini hanya menganalisis isi pada meme tanpa ada unsur dakwah
di wabsite bukan di mesia sosial.

3. Skripsi karya Muhammad Saiful Munir (2019) dengan judul Analisis
“Nilai-nilai dakwah dalam “Meme Tuman” diakun Instagram Khofifah
Indah Parawansa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
nilai-nilai yang terkandung dalam “meme tuman” di akun instagram
Khofifah Indar Parawansa yang menggunakan pendekatan analisis
semiotika. Adapun nilai-nilai dakwah dalam penelitian ini adalah nilai
kebersihan, nilai kerja keras, nilai cinta tanah air, nilai silaturrahim, dan
nilai Kkedisiplinan. Penemuan nilai dakwah tersebut masing-masing

terdapat pada gambar meme tuman versi Khofifah yang berjumlah enam

% Kurnia Purnawati, “Analisis simiotik Charles Cander Pier Terhadap Meme Agus Harimurti
Yudhoyono sebagai kandidat dalam pilkada DKI 2017 di forum diskusi http://Kaskus .com”,
IDEA: Jurnal Humaniora.



gambar'®. Adapun relevansi penelitian ini dengan penelitian penulias
terdapat pada metode yang digunakan pada penelitian ini menggunaka
kualitatif deskriptif untuk mencari nilai-nilai yang terkandung pada meme,
dengan menggunakan analisis semiotik. Sedangkan perbedaan penelitian
ini dengan penelitian penulis adalah dari subjeknya yang digunakan.
Penelitian sebelumnya menggunakan sabjek meme yang ada di instagram,
sedangkan untuk sabjek dari penelitian penulis yaitu meme yang ada di
facebook.

4. Skripsi Mustofa Hilmi (2016), Mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang
berjudul “Analisis Seimiotika pada Poster kampanye partai politik islam
(Studi kasus Calon legislatif 2016 dari PPP, PAN, dan PKS di kota
semarang)”. Fokus penelitian ini terdapat pada poster kampanye partai
Islam di kota semarang yang menghasilkan temuan dari makna yang
terdapat pada poster.™* Sementara itu terdapat keterkaitan antara penelitian
ini dengan penelitian penulis diantaranya adalah metode dan analisis yang
digunakan, yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dan analisis
semiotik. Sedangkan perbedaannya penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah dari teori dan objek yang digunkan, peneliti ini menggunakan teori
Caharles Cander Piers dan objek poster sedangkan untuk penelitian penulis

dengan objek meme dan teori menggunkan Rolan Barthes.

9Saipul Munir, “Nilai-Nilai Dakwah Dalam “Meme Tuman” Di Akun Instagram Khofifah
Indar Parawansa”, (UIN Wali Songo, Semarang, 2019).

1 Mustofa Hilmi, “Analisis Seimiotika pada Poster kampanya partai politik islam (Studi
kasus Calon legislatif 2016 dari PPP, PAN, dan PKS di kota semarang)”, (UIN Walisongo
Semarang, 2016).



5. Skripsi Qurrotul’ain Nurul Ulfah, (2018), Universitas Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Semiorik Poster Dakwah dengan
Tema Bukan Islam KTP pada akun Instagram (@Hijabalila”. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat dekduktif dengan tujuan
utama adalah untuk menganalisis isi makna donotasi, konotasi dan mitos
yang terdapat pada poster di akun instagram @Hijabalila.'®> Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada teori yang digunakan
dan metode yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan merode
kualitatif dan teori dari Rolan Barthes. Adapun perbedaannya penelitian ini
dengan penelitian penulis terdapat pada objek yang digunakan, penelitian
ini menggunakan poster, dan penelitian penulis menggunakan meme yang

ada di facebook.

Kelima kajian penelitian tersebut, terdapat persamaan dengan
penelitian yang sedang penulis lakukan. Persamaannya adalah jenis
peniliatiannya adalah penelitian deskriptif kualitatif, objek pembahasannya

adalah dakwah melalui media sosial.

F.  Kerangka Berfikir
Untuk mengantisipasi terjadinya kesalah fahaman dalam memahami
penelitian ini, perlu adanya kerangka berfikir untuk menunjukan pola dari
penelitian yang dimaksud. Selanjutnya dalam penelitian ini,  peneliti

merumuskan kerangka berfikir yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam

2 Qurrotul’ain Nurul Ulfah, “Simiorik Poster Dakwah dengan Tema Bukan Islam KTP pada
akun Instagram @Hijabalila” (Universitas Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018),
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penelitian sehingga memudahkan peneliti untuk mengetahui representasi
budaya

Penelitian terhadap meme di media sosisal facebook dapat dilakukan
dengan memilih salah satu model analisis semiotika tertentu. Bagaimana
analisis semiotika diterapkan pada sebuah meme, Dengan menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes, peneliti mengkaji makna denotatif,

konotatif dan mitos yang terdapat dalam meme tersebut.

Adapun pola pemikirn penelitian ini sebagai berikut.

Dakwah

Meme

Fanspage

Analisis Simiotik
(Rolan Barthas)

Denotasi Konotasi Mitos

Gambar 1.3 : Struktur Kerangka berfikir.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dan cara untuk melakukan
verifikasi data yang diperlukan guna mengetahui atau menjawab masalah
penelitian. Metode penelitian dapat memberikan petunjuk bagaimana

penelitian tersebut dilakukan. Metode penelitian ialah strategi umum yang
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dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan guna
menjawab persoalan yang ada di dalam penelitian.*
1) Jenis dan pendekatan

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu
menghasilkan data berbentuk kata-kata, gambar dan bukan berbentuk
angka-angka. Penelitian kualitatif berfokus mencari arti, pengertian, dan
pemahaman satu kejadian dengan terlibat langsung ataupun tidak langsung.
Metode penelitian kualitatif secara signifikan dapat mempengaruhi subtansi
penelitian. Artinya bahwa metode ini menyajikan secara langsung hakikat

hubungan antara peneliti dan informasi.™*

Sedangkan untuk mengetahui bagaimana dakwah pada meme dengan
mencari makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terkandung dalam
“meme” di akun fanspage “meme dakwah islam”, peneliti menggunakan
pendekatan semiotik. Pendekatan semiotik berguna untuk mencari tahu
makna-makna atau lambang, pesan. Sedangkan pisau analisis yang penulis

gunakan adalah analisis semiotik dari Roland Barthers.™

Analisis semiotika Roland Barthes digunakan untuk mengetahui
secara detail pesan-pesan dakwah yang terdapat dalam meme. Dari
penjelasan tersebut peneliti berupaya memberi gambaran sistematik

mengenai isi dakwah yang ada pada fanspage meme dakwah Islam dalam

B Arif Furchan, “Pengantar Penelitian dalam Pendidikan”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
2007), him. 39.

“ Antonius Birowo, “Motode Penelitian Komunikasi: Teori dan Aplikasi” (Yogyakarta:
Gintanyali, 2004), him. 3.

> Burhan Bungin, “Sosiologi Komunikasi”, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 23.
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bentuk, kata-kata dan bahasa pada teks yang khusus dan alamiah dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

2) Sumber dan Jenis Data
Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh, pada
penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan sekunder yang
memberikan tanda pada penelitian ini.
a.  Data primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung
dari sumber yang asli tanpa melalui perantara. Sumber data primer
penelitian ini adalah gambar “meme” diakun fanspage meme dakwah

islam  (https://www.facebook.com/groups/723658265108280/about,) pada

bulan januari 2021. Karena pada bulan itulah akun meme dakwah
islam semakin banyak followernya, bahkan akun tersebut semakin
ramai postingan dari pada bulan-bulan sebelumnya.
b.  Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diberoleh peneliti secara tidak
langsung seperti melalui perantara. Data sekunder biasanya berupa
bukti, catatan atau laporan historis. Data sekunder pada penelitian ini
adalah bahan yang sangat berkaitan erat dengan pokok permasalahan

yang bersinggungan seperti buku, jurnal, skripsi, dan situs internet

'® Basrowi dan Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 21.
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3) Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah langkah paling utama dalam
sebuah penelitian. Jika tidak mengetahui metode pengumpulan data, maka
penelitian tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar yang sudah
ditetapkan.”” Dalam hal ini untuk memperolen data penelitian peneliti
menggunakan metode sebagai berikut:
a.  Metode Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui
sesuatu pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti untuk
mendapatkan data yang diperluka pada penelitian yang bersifat
langsung maupuntidak langsung dengan disertai pencatatan-
pencatatan terhadap objek sasaran.*® Observasi merupakan suatu cara
yang sangat bermanfaat dan sistematik dalam melihat, memperhatikan
dan mengamati fenomena yang terjadi.*® Agar memperoleh data yang
selektif, observasi ini dilakukan dengan cara mengamati media sosial
meme dakwah Islam pada bulan januari 2021.
b.  Metode Dokumentasi
Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan
cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen)

sebagaimana dijelaskan oleh Sanapiah Faesal sebagai berikut: metode

7 Sugiono, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2015), him 15.

8 Djam’an Satori, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 105.

19 Restu Kartiko Widi, “Asas Metodologi Penelitian*, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him
236-237.
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dokumenter, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau
tercatat.”
4) Teknis Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis
semiotik model Roland Barthers, yaitu untuk mengetahui makna yang
terkandung dalam “meme” pada akun Fanspage meme dakwah Islam. Alat
analisis terdiri dari makna Denotasai, konotasi dan Mitos.
a. Makna Denotasi
Denotasi merupakan tanda yang penandanya mempunyai tingkat
kesepakatan tinggi yang menghasilkan makna sesungguhnya. Bagi
Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat pertama. Tahap
denotasi ini baru menelaah tanda dari sudut pandang bahasa dalam hal
ini yaitu makna harfiah.
b. Makna Konotasi
konotasi merupakan sistem signifikasi tingkat kedua. Barthes
menyatakan bahwa sastra merupakan contoh paling jelas bagi sistem
pemaknaan tataran kedua yang dibangun di atas bahasa sebagai sistem
yang pertama. Pada tahap ini konotasi menggambarkan interaksi yang
berlangsung ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi

penggunanya dan nilai-nilai kulturalnya.

% Sanafiah Faesal,”Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial”, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2002).hIm.42-43
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c. Mitos
Mitos adalah suatu bentuk dimana ideologi tercipta. Mitos muncul
melalui suatu anggapan berdasarkan observasi kasar. Mitos dalam
semiotik merupakan proses pemaknaan yang tidak mendalam. Mitos
hanya mewakili atau merepresentasikan makna dari apa yang nampak,

bukan apa yang sesungguhnya.*

H. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan : Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori : Bab ini Berisi tentang landasan teori yang
mendasari penulisan dalam membuat penelitian ini, yakni deskripsi mengenai
akun fanspage, dakwah, nilai dakwah, meme dan Facebook.

BAB Il Gambaran Umum : Berisi tentang gambaran umum mengenai
profil Akun Meme Dakwah Islami, serta data temuan postingan meme pada
akun faspage meme dakwah Islam.

BAB IV Analisis Temuan : Berisi analisis semiotik nilai dakwah yang
terkandung dalam “meme” di akun fanspage Meme Dakwah Islami dan juga
mengenai hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah.

BAB V Penutup : Bab ini berisi kesimpulan penelitian, jawaban, dan

saran atas rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.

2l Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan
Dalam Pencarian Informasi Kesehatan” Jurnal Lontar VVol. 6 No 2018, hlm 26.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap meme di akun
fanspage “Meme Dakwah Isam” melalui pendekatan metode analisis
semiotika model Roland Barthes maka penulis menemukan kesimpulan
yang terdapat pada postingan meme tersebut dari pemaparan yang sudah
dijelaskan diatas, antara lain sebagai berikut:
1. Makna Denotasi

Makna denotasi dari keseluruan postingan meme dakwah tersebut
dilihat dari aspek teks menggunakan Neoclassical & Didone, merupakan
Jenis font yang sering digunakan sebagai headline atau judul. Sedangkan
aspek isi pesan dahwahnya merupakan sebuah pengingat akan hubungan
antara seseorang dengan orang lain dengan disertai hadis Nabi sebagai
dasar dan penjelas meme tersebut.
2. Makana Konotasi

Berdasarkan makna konotasi yang ada pada postingan meme
tersebut, tentunya setiap meme memiliki maksud dan pesan yang ingin
disampaikan kepada audience dengan memperhatikan hal-hal yang
sedang menjadi perhatian di masyarakat seperti figih atau hukum islam.
Pada postingan meme di akum meme dakwah Islam ini, ingin

memberikan pesan dakwah dan pembelajaran yang berisikan tentang
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bagaimana melihat fonomena yang ada di masyarakat mengenai suatu
hukum dari permasalahan dari perspektif islam.
3. Makna Mitos

Selain itu makna mitos dari keseluruhan ilustrasi postingan meme
dapat disimpulkan bahwa terkadang permasalahan di sekitar kita yang
dianggap remeh oleh kebanyakan masyarakat tentang agama, membuat
lalai dan buta akan pentingnya menyikapi suatu permasalahan tersebut,
terutama masalah mengenai fiqih mu’amalah. fikih mu’amalah ialah
sebuah hukum Islam yang didalamnya mengatur hubungan individu satu
dengan individu lainnya, dalan hal ini memiliki tujuan untuk menjaga

hak-hak manusia, keadilan, rasa aman dan kerukunan antar sesama.

. Saran
Berdasarkan penelitian mengenai analisis simiorika pada meme di
akun fanspage meme dakwah islam pada bulan januari 2021, maka
penulis ingin memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai
berikut :

1. Kepada masyarakat khususnya kaum milenial pengguna facebook
untuk mengikuti (follow) akun fanspage meme dakwah islam, karena
bukan hanya sebagai akun berdakwahsaja, akan tetapi akun tersebut
sangatlah bermanfaat dan dapat memberikan pembahasan akan
agama islam. sehingga yang nantinya dapat memberikan

pengetahuan.
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2. Kepada follower Meme Dakwah Islam, agar senantiasa menjadi
smart people yang kritis dan akrif dalam berbagai permasalahan di
masyarakat. Salain itu juga agar selalu aktif menyebarkan dakwah
melalui media sosial

3. Kepada akun Meme Dakwah Islam, untuk terus kembangkan dan
jangan sampai berhenti untuk berkarya melalui dakwah milenial
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini guna mendukung
eksistensi dakwah ditengah maraknya permasalahan-permasalahan

yang ada di masyarakat.
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